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ABSTRAK 
 

 
 

Perusahaan  asuransi memiliki  sistem akuntansi  yang berbeda  dengan  perusahaan 

pada  umumnya  karena  yang  diperjualbelikan  adalah  risiko.  Dalam  laporan  ini 

dibahas mengenai analisa pendapatan premi terhadap tingkat kesehatan keuangan 

pada PT Asuransi Bhakti. Hasil analisa menunjukkan bahwa pendapatan premi telah 

dicatat secara wajar, premi yang belum merupakan pendapatan telah memenuhi tes 

kecukupan liabilitas, telah melebihi dari batas tingkat solvabilitas paling rendah dan 

berhubungan positif antara pendapatan premi dengan tingkat solvabilitas. 

 
Kata   Kunci:   Asuransi   kerugian,   akuntansi,   premi,   premi   yang   belum   merupakan 

pendapatan, tes kecukupan liabilitas, tingkat solvabilitas. 
 

 
 
 

ABSTRACT 
 

 

Insurance companies have an accounting system that is different from companies in 

general because what is traded is risk. This report discusses the analysis of premium 

income on the level of financial soundness at PT Asuransi Bhakti. The results of the 

analysis show that premium income has been recorded fairly, unearned premium has 

met the liability adequacy test, has exceeded the lowest level of solvency and has a 

positive relationship between premium income and solvency level. 
 

Keywords: General insurance, accounting, premiums, unearned premiums, 

liabilityadequacy test, solvency level.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1    Latar Belakang 
 

Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank yang 

penting peranannya. Perusahaan asuransi terbagi menjadi dua yaitu perusahaan 

asuransi  umum  dan  perusahaan  asuransi  jiwa.  Perusahaan  asuransi  umum 

adalah perusahaan yang memberikan jasa pertanggungan risiko yang 

memberikan   penggantian   kepada   tertanggung   (pemegang   polis)   karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung (pemegang   

polis)   karena   terjadinya   suatu   peristiwa   yang   tidak   pasti. Sedangkan  

perusahaan  asuransi  jiwa  adalah  perusahaan  yang menyelenggarakan usaha 

jasa penanggulangan risiko yang memberikan pembayaran kepada pemegang 

polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak dalam hal tertanggung meninggal 

dunia atau tetap hidup, atau pembayaran lain kepada pemegang polis, 

tertanggung, atau pihak lain yang berhak pada waktu tertentu yang diatur dalam 

perjanjian, yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil 

pengelolaan dana. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28 tentang 

Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian bertujuan untuk mengatur bagaimana 

perlakuan akuntansi dalam pengakuan dan pengukuran transaksi yang berkaitan 

secara khusus pada perusahaan asuransi kerugian. PSAK No. 28 dimaksudkan 

untuk menjembatani antara standar akuntansi keuangan lainnya dengan praktek 

akuntansi asuransi.  Asuransi  kerugian  pada  hakekatnya  adalah suatu  sistem 

proteksi   menghadapi   risiko   kerugian   finansial,   dengan   cara   pengalihan 

(transfer) risiko kepada pihak lain baik secara perorangan maupun secara 

kelompok dalam masyarakat. Digolongkan ke dalam asuransi kerugian antara lain 

Asuransi Kebakaran, Asuransi Pengangkutan, Asuransi Kendaraan Bermotor,  

Asuransi  Rangka  Kapal  Laut,  Asuransi  Rangka  Kapal  Udara,
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Asuransi Rekayasa dan Asuransi Aneka seperti asuransi asuransi pengiriman 

dan penyimpanan surat berharga, dan lain-lain. Beberapa karakteristik dari 

akuntansi perusahaan asuransi kerugian antara lain: 

- Pertanggungjawaban   perusahaan   asuransi   yang   besar   kepada   para 

tertanggung mempengaruhi penyajian laporan keuangan khususnya laporan 

posisi keuangan. 

- Penentuan beban tidak dapat sepenuhnya dihubungkan dengan pendapatan 

premi, karena timbulnya beban klaim tidak selalu bersamaan dengan 

pengakuan pendapatan premi. 

- Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain sangat dipengaruhi 

oleh  unsur  estimasi, misalnya: estimasi mengenai  besarnya  premi  yang 

belum merupakan pendapatan (unearned premium income) dan estimasi 

mengenai besarnya klaim yang menjadi beban pada periode berjalan 

(estimasi klaim tanggungan sendiri). 

- Perusahaan asuransi harus memenuhi ketentuan pemerintah dalam hal batas 

tingkat solvabilitas (solvency margin). 

Perusahaan asuransi selain kegiatan usahanya yang memberikan 

perlindungan kepada masyarakat, asuransi juga merupakan lembaga 

penghimpunan dana yang bersumber dari penerimaan premi asuransi dari 

masyarakat. Oleh karena itu industri asuransi menjadi sarat akan regulasi. Hal 

ini  ditandai  dengan  banyaknya  peraturan  di  bidang  asuransi,  salah  satunya 

adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 71/POJK.05/2016 tanggal 

28 Desember 2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 

Perusahaan Reasuransi pasal 44 bahwa perusahaan wajib menyusun (i) laporan 

keuangan tahunan, triwulanan dan bulanan berdasarkan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku di Indonesia dan ketentuan peraturan perundang- 

undangan di bidang perasuransian, (ii) laporan keuangan tahunan wajib diaudit 

oleh akuntan publik yang terdaftar di OJK (iii) laporan keuangan tahunan wajib 

ditelaah dan dinilai kesesuaiannya dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan di bidang kesehatan keuangan perusahaan perasuransian oleh aktuaris
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perusahaan  atau  akuntan  publik  yang  terdaftar  di  OJK.  Selain  itu  dengan 

adanya POJK No. 71 /POJK.05/2016 maka tolak ukur untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan asuransi menjadi lebih jelas. Standar pengukuran yang 

ditetapkan oleh pemerintah tersebut menyebutkan perusahaan asuransi harus 

memiliki  tingkat  solvabilitas  paling  rendah  120%  dari  Modal  Minimum 

Berbasis Risiko. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisa Pendapatan Premi Terhadap 

Tingkat Kesehatan Keuangan PT Asuransi Bhakti”. 

 
 

1.2    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut: 

1) Apakah  premi  yang  belum  merupakan  pendapatan  pada  PT  Asuransi 

Bhakti telah memenuhi tes kecukupan liabilitas seperti yang disyaratkan 

dalam    PSAK    62    tentang    Kontrak    Asuransi    dan    SEOJK    NO. 

27/SEOJK.05/2017 tentang Pedoman Pembentukan Cadangan Teknis? 
 

2) Bagaimanakah  pengaruh  pendapatan  premi  terhadap  tingkat  kesehatan 

keuangan sesuai dengan POJK No. 71 /POJK.05/2016 tentang Kesehatan 

Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi pada PT 

Asuransi Bhakti? 

 
 

1.3    Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menjelaskan premi yang belum merupakan pendapatan pada PT Asuransi 

Bhakti telah memenuhi tes kecukupan liabilitas seperti yang disyaratkan 

dalam    PSAK    62    tentang    Kontrak    Asuransi    dan    SEOJK    NO. 

27/SEOJK.05/2017 tentang Pedoman Pembentukan Cadangan Teknis.
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2) Mengetahui   pengaruh   pendapatan   premi   terhadap   tingkat   kesehatan 

keuangan sesuai dengan POJK No. 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan 

Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi pada PT 

Asuransi Bhakti. 

 
 

1.4    Manfaat Penelitian 
 

1)   Bagi Mahasiswa 
 

a. Memberikan  pengalaman  dan  gambaran  kepada  mahasiswa  tentang 

bagaimana dunia kerja yang sebenarnya, sehingga akan mempermudah 

proses adaptasi ketika mahasiswa akan terjun ke dunia kerja. 

b. Sebagai media mahasiswa menerapkan ilmu yang sudah dipelajari dan 

dipahami di bangku perkuliahan, serta sebagai tempat pembelajaran 

mahasiswa untuk mengasah soft skill. 

 
 

2)  Bagi perusahaan 
 

a. Perusahaan memperoleh kesempatan untuk memanfaatkan SDM untuk 

membantu kegiatan operasional perusahaan agar lebih efisien. 

b. Dapat  memberikan  masukan  bagi  perusahaan  apabila  ditemukan 

kelemahan-kelemahan guna memperbaiki kinerja perusahaan di masa 

yang akan datang.
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